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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI DESA 

CIKADU KECAMATAN CIBITUNG KABUPATEN 

PANDEGLANG 

A. Identitas Informan 

1. Nama  : Ibu Ramsah 

2. Umur  : 38 Tahun 

3. Alamat : Kp. Gadog Ds. Cikadu Kec. Cibitung 
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B. Pertanyaan  

 Pertanyaan : Apa yang ibu ketahui mengenai Pernikahan 

di bawah tangan ? 

  Jawaban  : yaitu Pernikahan yang tidak terdaftar di 

KUA, yang melangsungkan pernikahannya hanya dengan 

mengundang kiyai kampung sebagai penghulu. Menikah tidak 

terdaftar di KUA ini hal yang lumrah di Desa Cikadu karena 

memang sudah banyak terjadi dan bahkan menjadi adat 

kebiasaan dari dulu hingga sekarang. Sehingga jika diperhatikan 

bahwa kebiasaan ini sudah melekat pada masyarakat Desa 

Cikadu. 

 Pertanyaan : Apa yang melatarbelakangi ibu dulu 

melakukan pernikahan di bawah tangan ? 

 Jawaban : iya baik yang melatarbelakangi saya dulu 

melakukan pernikahan di bawah tangan adalah usia. Saat itu 

karena saya hamil di luar nikah, saya dan suami belum 

mencapai 19 tahun, keluarga saya malu jika banyak yang 

mengetahui tentang aib ini akhirnya saya tidak melanjutkan 

pendidikan dan lebih memilih untuk menikah. Pernikahan saya 

dan suami juga tidak diramaikan pada umumnya karena takut 

banyak yang mengetahui tentang permasalahannya. Akhirnya 
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orang tua saya hanya meminta mengundang kyai kampung 

sebagai penghulu dan keluarga saja.memang kami juga tidak 

mendaftar ke KUA karena kami tau bahwa akan ditolak, saat itu 

usia saya masih 17 tahun dan suami saya 18 tahun.  

 Pertanyaan : Apa akibat hukum dari pernikahan di 

bawah tangan yang ibu alami ? 

 Jawaban : banyak sekali, akibat yang dirasakan dari 

pernikahan di bawah tangan. Di mulai dengan sikap masyarakat 

yang seperti mengasingkan saya karena banyak yang sudah 

mengetahui penyebab pernikahan secara diam-diam ini. Dan 

yang paling nyata itu adalah anak saya yang sekarang berumur 

dua tahun belum mempunyai Akta kelahiran karena kami yang 

tidak mempunyai Akta nikah sehingga tidak bisa membuat Akta 

kelahiran. Ingin sekali mengurus membuat Akta kelahiran anak 

saya karena takut keburu tumbuh dewasa dan tidak bisa 

mendaftar sekolah tetapi apalah daya daerah Desa Cikadu ini 

sangat jauh dari pusat Kota. untuk melakukan isbat nikah di 

Pengadilan Agama harus menempuh perjalanan lima sampai 

enam jam dan itu tidak hanya membutuhkan waktu lama tetapi 

juga membutuhkan biaya transportasi yang cukup besar.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI DESA 

CIKADU KECAMATAN CIBITUNG KABUPATEN 

PANDEGLANG 

A. Identitas Informan 

1. Nama  : Ibu Tinah 

2. Umur  : 43 Tahun 

3. Alamat : Kp. Gadog Ds. Cikadu Kec. Cibitung 

B. Pertanyaan 

 Pertanyaan : Apa yang ibu ketahui terkait Pernikahan di 

bawah tangan ?  
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 Jawaban : Perkawinan tidak dicatat itu adalah 

Pernikahan yang Cuma manggil kiyai kampung saja untuk 

menjadikan penghulu, tidak ada pihak KUA satupun jadi hanya 

orang-orang terdekat jasa dan keluarga yang menghadirinya 

paling juga saksi nikah. Yang penting bisa memenuhi syarat 

agama sajar biar sah nikahnya.  

 Pertanyaan : Apa yang melatarbelakangi ibu melakukan 

Pernikahan di bawah tangan ? 

 Jawaban : Dulu menikah ya karena biaya yang tidak ada. 

Ngurus ini itu ke KUA banyak berkas-berkas yang harus 

disiapkan namanya orang bodoh mah harus ga bisa ngurus 

sendiri harus ada orang yang dipintai tolong buat ngurus ke 

KUA nya dan pasti kan harus ada uang juga. Sedangkan 

penghasilan saja sehari paling 15.000- 40.000 mana cukup jadi 

ya udah niatnya juga menikah cari yang cepat dan tidak 

ngeluarin uang banyak. Terus juga kan memang nikah sama 

yang sekarang nikah yang kedua, suami yang pertama 

meninggal dan dulu ditasik ga ngurus akta cerai. Jadi pas nikah 

kan ga ke KUA. Udah mah ga ada uang terus ga ada akta cerai 

jadi ya sudah nikah agama saja.  
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 Pertanyaan : Lalu apa saja akibat yang dari Pernikahan 

di bawah tangan ? 

 Jawaban : tidak ada akibat yang fatal sama sekali hanya 

saja terkadang memang awal-awal malu dan sulit sosialisasi tapi 

karna disini bukan hal yang aneh dan sudah biasa karna 

kebanyakan juga kan orang-orang sini mah kuli atau buruh tani 

aja jadi banyak juga yang nikah agama. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI DESA 

CIKADU KECAMATAN CIBITUNG KABUPATEN 

PANDEGLANG 

A. Identitas Informan 

1. Nama  : Ibu Lina Marlyna 

2. Umur  : 29 Tahun 

3. Alamat : Kp. Gadog Ds. Cikadu Kec. Cibitung 

B. Pertanyaan 

 Pertanyaan : Apa yang ibu ketahui terkait Pernikahan di 

bawah tangan? 
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 Jawaban : Pernikahan di bawah tangan itu Pernikahan 

yang dinikahkan oleh penghulu kampung, biasanya adalah kiyai 

yang sudah biasa menikahkan pasangan yang sah secara 

Agama. Pernikahan di bawah tangan juga Pernikahan yang 

tidak sama sekali melibatkan pihak KUA, jadi Pernikahan ini 

sah menurut Agama saja. 

 Pertanyaan : Apa faktor yang melatarbelakangi 

Pernikahan di bawah tangan? 

 Jawaban : Latar belakang mengapa dulu saya melakukan 

Pernikahan di bawah tangan karena kami saling suka, akan 

tetapi umur belum bisa diterima kalau mau mendaftar ke KUA. 

Kalau suami sudah bisa waktu itu umurnya sudah 20 tahun tapi 

saya yang belum mencukupi ya sudah akhirnya saya memilih 

untuk menikah di bawah tangan dang a mau nikah ribet yang 

harus mengurus ini itu kalau mendaftar ke KUA. 

 Pertanyaan : Apa akibat dari Pernikahan di bawah 

tangan? 

 Jawaban : Disinimah sudah bukan hal yang aneh untuk 

yang menikah Agama. Karena memang saya dulu akibatnya 

sangat sulit sekali mengurus kartu keluarga, Akta kelahiran 

yang kaya gitu karena memang ga ada buku nikah.  
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI DESA 

CIKADU KECAMATAN CIBITUNG KABUPATEN 

PANDEGLANG 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Bapak Aan Hidayat 

2. Umur : 65 Tahun 

3. Alamat : Kp. Gadog Timur Ds. Cikadu Kec. Cibitung 

B. Pertanyaan  

 Pertanyaan : Apa yang Bapak ketahui terkait Pernikahan 

di bawah tangan? 
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 Jawaban : Yang saya ketahui Pernikahan di bawah 

tangan adalah Pernikahan yang tidak sesuai dengan perundang-

undangan Pernikahan ini hanya mengundang kiyai kampung 

sebagai penghulu dan juga biasanya hanya dihadiri orang-orang 

terdekaat. Jadi tidak melibatkan pihak KUA sama-sekali 

Pernikahan di bawah tangan ini bukan lagi menjadi hal asing 

bagi masyarakat Desa Cikadu karena memang sudah menjadi 

kebiasaan yang turun menurun. 

 Pertanyaan : Apa yang melatarbelakangi Bapak 

melangsungkan Pernikahan di bawah tangan? 

 Jawaban : Faktor saya menikah di bawah tangan adalah 

karena saya tidak memiliki Akta cerai. Dulu saya menikah 

dengan istri pertama dengan mendaftar ke KUA, saya dan istri 

menikah sah secara Agama dan juga Negara tetapi dengan 

berbagai permasalahan yang tidak bisa diselesaikan akhirnya 

kami bercerai. Karena jarak dari Desa menuju ke Pengadilan 

Agama sangat jauh maka hingga saat ini saya belum mengurus 

perceraian ke Pengadilan Agama dan belum mendapat Akta 

Cerai. Akhirnya ketika saya ingin menikah lagi, saya tidak bisa 

mencatat Pernikahan saya di KUA karena masih terdaftar 
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dengan status kawin. Akhirnya saya memutuskan untuk 

menikah di bawah tangan tanpa mendaftar ke KUA. 

 Pertanyaan : Apa akibat yang bapak alami dari 

Pernikahan di bawah tangan? 

 Jawaban : Banyak sekali, karena menikah di bawah 

tangan pada masa sekarang ini bukan seperti dulu, menikah 

tidak tercatat berakibat pada pandangan masyarakat yang 

menilai rendah dengan Pernikahan saya dan istri. Kemudian 

saya dan istri belum memiliki kartu keluarga sehingga anak 

kamipun belum memiliki Akta Kelahiran. Selain itu Pernikahan 

kami tidak memiliki kepastian hukum menurut aturan 

Perundang-undangan. Dan yang sangan saya khawatirkan 

Pernikahan di bawah tangan ini sangat berakibat kepada istri 

dan anak saya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI DESA 

CIKADU KECAMATAN CIBITUNG KABUPATEN 

PANDEGLANG 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Ibu Neneng Susilawati 

2. Umur : 35 

3. Alamat : Kp. Gadog Kaler Ds. Cikadu Kec. Cibitung 

B. Pertanyaan  

 Pertanyaan : Apa yang Ibu ketahui tentang Pernikahan 

di bawah tangan? 
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 Jawaban : Kalau disini sering disebut nikah Agama atau 

ada juga yang bilang nikah sirri jadi memang Pernikahan yang 

tidak dicatatkan ke KUA atau tidak daftar ke KUA hanya 

menggunakan sepuh kamung atau kiyai yang bisa jadi 

penghulu. 

 Pertanyaan : Apa faktor yang melatarbelakangi ibu 

menikah di bawah tangan?  

 Jawaban : Karena faktor orang tua sih itu karena dari 

keluarga yang kurang dalam hal perekonomiannya jadi disuruh 

oleh orang tua menikah saja. Kalau harus ke KUA kan selain 

jauh butuh ongkos, bayar juga ribet. Mending ke kiyai aja bisa 

ngasih bagaimana kita jadi tidak di patok. 

 Pertanyaan : Lalu apa akibat yang Ibu rasakan dari 

pernikahan di bawah tangan? 

 Jawaban : iya Pernikahan saya jadi tidak tercatat 

dinegara dan sulit mau apa-apa contohnya mau bikin Kartu 

Keluarga, Akta Kelahiran untuk anak itu di persulit karena 

memang tidak ada Akta nikah. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN DI DESA 

CIKADU KECAMATAN CIBITUNG KABUPATEN 

PANDEGLANG 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Bapak Rohendi 

2. Umur : 27 Tahun 

3. Alamat : Kp. Sampalan Barat Ds. Cikadu Kec. Cibitung 

B. Pertanyaan 

 Pertanyaan : Apa yang Bapak ketahui tentang Pernikahan di 

bawah tangan? 
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 Jawaban : Pernikahan di bawah tangan kalau di Desa Cikadu 

lebih dikenalnya Pernikahan yang tidak ke KUA sepertinya, jadi 

hanya menikah afgama saja dengan mengundang kiyai kampung 

atau tokoh masyarakat dan juga kerabat dekat.  

 Pertanyaan : Apa faktor yang melatarbelakangi Bapak menikah 

di bawah tangan? 

 Jawaban : Saya menikah di bawah tangan itu karena masalah 

jarak ke KUA yang cukup jauh. Kebetulan akses ke Desa juga terjal 

dan belum pakai aspal dan bisa dibilang Desa terpencil daripada 

terlalu lama lama keluarga memutuskan untuk menikah dengan 

nikah agana saja yaitu mengundang kiyai yang sudah dianggap 

sesepeuh di Desa ini. 

 Pertanyaan : Apa akibat yang ditimbulkan dari Pernikahan di 

bawah tangan? 

 Jawaban : Dimana karena Pernikahan ini dianggap tidak ada 

oleh Negara sehingga anak-anak yang lahir dari Pernikahan di 

bawah tangan atau Pernikahan tidak di catat juga tidak dapat 

mewarisi harta ayahnya karena ia hanya mempunyai hubungan 

keperdataan dengan ibunya dan keluarga ibunya. Dalam hal ini 

tidak dapat menuntut untuk mendapat haknya karena tidak memiliki 

Akta otentik dan kepastian hukum. 


